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ABSTRAK

Yudi Yoskandar. “Pelaksanaan Fungsi Kerapatan Adat Nagan (KAN)
Dalam Sistem Pemerintahan Nagari Setelah Diberlakokannya Perda No.l7
Tahun 2001 Kabupaten Tanah Datar™ (Studi Pada : Kerapatan Adat Nagari
Barulsk, Keeamatan Tanjung Bary, Kabupaten Taoah Datar), Mahasiswa
Program Siedi Lhou Pohik FISIP Universitas Andalas Padang, BP. 0118930234, &2
Him., = Skripsi ini meropakan basi] penehtan lapangan vang dilakusan di
Kenaparian Barulak, vang dilater belakange oleh keinginan untuk mengetzhuoi
pelaksanaan ungs: KAN dalam sitem pemenntahan nagar setelah diberlakukannyva
Merda Mo, 17 Tahun 2001 Kabupaten Tanah Datar Tentang Pemenintahan Nagari
Penelitian ini hermuls dari asemsi schagaran masyarekat & Kenaparian Barulak
bahwa kAN tidak begitu berfungst setelah habalios &0 nogari (kembal ke nagart )
Fokus penelitian it sangat menank onuk dikap Karena ketika sistem pemuenntaban
magari dicamanghan, ermvata ada anggapen peranan KAN sebagal lembaga perad:lan
adat werineei yang ada pada scbuah nagan justery menusun

Diari sisi metodolopis, penclitan int mengponakan pendekatan Kualitatil.
Penelittan i mempergunekan mforman kuned dan informan biasa, Inlorman kunc
dientukan dengan parposive somplng. Selain tu penclis juga mengeunakan teknik
alservasi yaite densan melhel langsang proses sidang yvang dilakukan pemerintahan
nugzari terhadap pelansearan adat vang teradi di Kenagarian Barulak. Jenis dan
sumber data terdin dart datz primer (hasil owawancam) dan data sckunder
dokumen)sedangkan 1wk pergumpulan date dilakukan melalol wavsancars {open
endet, dan  wawancarn  terstruktury, Analists dan imterpretast dala difakukan
herdasarkan anabisa cmik dan etk dimana penclite menganalisis menurat kermampuan
mierpretnsi penelit. Kriteria keabsahan data pada peneliian mi didasarkan kepada
dergjat kepercavaan (kredibilitas), dengan memaka teknik tnangolas melalo sumber
Lain,

Generalisast akhir dari kajian skeipst int menyvimputkan  babws KAN
Kenagarian Barulsk Keeo Tanjung Bare Kurang borfungsi sebagaimans mestinya,
KAMN hanya berfungsi sebagan lembaga yang memhuat berbagal macam peraturan
vang mengikat selurul masyarakat di Kenapanian Borulak. Naman reahsasi dan setiap
aturgn vang dibuat KAN udak berjalan schagaimana mestinva, AN sebagan lembaga
peradilan adat lertingm o Nagan Barulak hanva mampu membust peraturan adat dan
tidtk mampu menseakkan peraturan yang <hibuatoya itn Setiap pelanggaran adat vang
erjadi diserahkan kepada pemerimtzhan pagan untuk menvelesatkannya, Diantara
permasalahan vang dihadapi KAN adalsh masalaba kevangan lembaga vang semakin
bar semakin minus, Disamping ile permasalshan yang dihsdape KAN  adalah
kizanenya kesadoran masime-masing  pihak demi tetap eksisnya lembaga o
menaiatankan funpsinya schagm lembaga peradilan adat Dalam hal i kesadaran
datuk sebagar kepala sukukaom vang merepakan bazian dan KAN sangat dibarapian
komitmennys untuk meneszkkan persturan-peraturan vang telab mereka sepakati
bersama dalmm sidang KAN, Selain itu kendala vang dihadap KAN adalabh kusangnya
kemampuan persoral dalam lembaga KAN karesa tingkat pendilikan angpots BAN
banyak yang bersds dibawah standar, Sebagar suata kapan dan perspektilf akademik
pembahasan sknpst m merckomendasikan ; aear dilaksanakan becbaganr pelatiban
dan pemvuluhan sntok meningkakan kapasiias intelekiual angyoty RAN Barelak



BAB I

PENDANILULUAM

A, Latar Belakang Masalah

Reluamya Undang-undonge Nomor 22 Fahun 1999 Tentang Pemcerintaban
Daerah vang kemudian diamandemen denpan Undang-undang Momer 32 Tahun
20004 tefab merubah strukiur pemerintabar dacrab di Indonesia dan sentralisas
memadi desentralisasi, Implemenasi Undang-undang Nomor 22 Tahan 19439
menzarah  pada Keluarmya Peralutan Davrah di beberapy propinst dan kabupaten
vani ada di Indonesia terutama vang merubzh bentuk pemernntahan terendab d
bawah kabupaten seperli Magaci vang ada di Minangkabauw

Adanya Undang-undang tentang Pemerintahan Daerah, diuntst adanya
kemandiman dacrab dalam mengatur dan menguros rumah tangga daerzhnya.
Daerah diberi kebebasan uniuk menpembangkan sepala potenst yang ada dan
menpounakannyva untuk kepentingan daerah. Tuiuan pembernian otononi kepada
dacreh adafab usiek meningkatkan dava guma dan hasil guna penvelengoaraan
pemerimtahan di daerab tervtama dalam pelaksanzan pembsngounan dan pelayanan
terhadap masyarakat seria untuk meningkaikan pembinzan kestsbilan politik dan
kesatuzn bangsa,'

Swinatera Barat merupakan silvh satu propinst yang ads di Tndongsia vanpg
Berusaha memanfazikan kehijakan pemenintah dalam bemuok pelakssnsan otonoim
dacrah denpgan sebati-batknya, Kebgakan yang dikeluarkan pemerintah pusal
tersebul direspon oleh pemenntahan Propmsi Sumatera Barat dengan membentuk

sistem  pemerintahan  terendak di bawah pemerintahan kabupaten oy



pemerintahan nagan sedangkan untuk pemerintaban kot lelap dengan sistem
kelurahan

keehidupan masyarakat nagari di propinse ini secan wmum masih divwarnai
olek adal istiadat Minangkabau Berdasarkan Perda MNomor 09 Tahun 2000
Propicst Sumalera Baral Tentany Sistem Pemerintaban Nagari pasal 18 ayat 9
menvidakan bahwa:

“Bameriniaban nagart adatah satuan pemerinah otenom berdasarkan asal

wsul di pagart dalam wilayah propinsi Sumatera Barat vang beracs dalam
sistern pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia”

Secara tradisional, nagar memiliki unsur kepemimpinan tersendin yang
dipegang olel penghulu yang bizsa dipanggil “ Dtk 7(Datuk ) Datuk merupakan
prang vang didabulukan selangkah dan ditinggiban seranting dalam kaum stay
sukunva Adanyva Penghulu i ialah dalam wilayab luhak/(eaer nan oo, barelt Bak
diyo. Salah sam Undang-undang vang berlaku dalam kehidupan masyarakal
Misangkabau yaite Undang-undang Tuhak menyvatakan “dcopur man dikatokat
Unclenmz-sckany fiilieak, resntane dihoet berajo, fuliok dibard b panghufe™(Adapun
vang dikatakan undang-undang Luhak, Rantau diber raja, Luhak diber
pengheiuy, Dart unghapan & atas dapat disimpedhkan babwa kepemunpinan yang
digkui di wilavah luhak adalah “Dawk” sedongkan diowitayah rantag adalab
SRage” Memang ads Jugs datek 0 dacrah ranlaw Mamen fungst o dan
hebuasasmnva tidak sama demgan dawk vang ada di wilayah luhak.” Pada
waemnya datuk vang ada di wilayah ramsau hanya borfungsi scbagn simbil

Babavn di sana masvarakatnva memitiks suko kaum, adat dan lan-lain. Begiiu

Syt Cenbreosanln Do peral, 1991, Sirer Cralika, Jakarva, Hbao 24
7 fabrus Hakimy D Raje Paneuly, Polob-pokek pensgealiien Aot Alam Moseogtabay, Remap
Winadz Karva, Bandoog, Hlm, 20
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BAR IV
PENLTUP

A, Kesimpulan

koAt adatah lembaga peradilan adat tertmp vang ada dalam sebiah nasan
vang berfungsi mengatur masalab adat dan syara’, sako dan pusake dalam nagar
seria sebogal mitra pemenintzhan nagar, Hal i sesuad dengan peraturan vang ada
vaitu mengacu kepada Perda Kabupaten Tanah Datar No. 17 Tabun 2000 Tentang
Pemenntghan MNagarl. Dalam pasal 80 Perda tersebul dinvataksn bahwa KAN
enempunyg lungs: ;
1. Membina dan mengembengkan kelestarian adat dan svars”
2 Menyelessikan sengketa seko dan pusako
3. Menvelesaikan pelanggaran adst dan svara’ dalam nagari
4. Memberikan pertimbangan Kepada pemenntah nogari agar tetan konsisten
menjaga dan memelbara pengrapan adat basandi svars”, svarg’ basandi
Kilabullah
KAN Barulak tidak hanva mengatur masslah adat dan svara’. KAN Barulak
Juga mengatur masalah pendidikan, kesusilum, dan hal lain yang berbubunpan
dengan mterakst sosal svang terjadi dalam masyarakal, BEAN Barulak telah
mengaiankan Tungsimya Khususnva dalem membuoat  pergturan-peratinan vang
berhubumgan dengan kehidupan bermasvarakat di Kenagaran Barulak, Setiap sep
mehidupan masvarakat distur oleh KAN melalar Pernap vane o keluarkan dan

melalar pengumuoman-pengumuman peitmy yang biasanmya disampaikan senap bari
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